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ABSTRAK

Cichi Evelin Mulia. 2013. “Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman
Cerpen dengan Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 4 Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang hal berikut
Pertama, kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VII1 SMP Negeri
4 Padang. Kedua, kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Padang. Ketiga, hubungan antara kemampuan membaca pemahaman
cerpen dengan menulis narasi sugestif siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII yang
terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 203 orang sedangkan
sampel dalam penelitian ini berjumlah 42 orang. Data penelitian ini, yaitu (1) skor
kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang
dan (2) skor kemampuan menulis narasi sugestif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4
Padang. Data penelitian ini diperoleh melalui tes kemampuan membaca
pemahaman cerpen dan kemampuan menulis narasi sugestif. Data yang sudah
terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah berikut. Pertama, melakukan
pengabsahan data untuk memastikan data yang terkumpul adalah data yang
termasuk ke dalam kriteria penilaian. Kedua, memeriksa tes objektif dan unjuk
kerja. Ketiga, mengubah skor tes objektif dan unjuk kerja menjadi nilai dengan
rumus persentase. Keempat, mengklasifikasikan hasil tes ke dalam patokan
persentase skala sepuluh. Kelima, mendeskripsikan kedua kemampuan
berdasarkan rata-rata hitung. Keenam, membuat diagram batang kedua
kemampuan tersebut. Ketujuh, mengkorelasikan nilai kedua kemampuan.
Kedelapan, melakukan pengujian hiotesis. Kesembilan, menyimpulkan hasil
analisis.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan disimpulkan tiga hal berikut.
Pertama, kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Padang berada pada kualifikasi baik dengan nilai rata-rata 78,09. Kedua,
kemapuan menulis narasi sugestif siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang berada
pada kalifikasi baik dengan nilai rata-rata 76,97. Ketiga terdapat hubungan yang
signifikan antara kemampuan membaca pemahaman cerpen dengan kemampuan
menulis narasi sugestif siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang. Hubungan
tersebut terlihat pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan n-1 yaitu t
yang diperoleh adalah 3,06 dan t,,, = 2,68 dalam arti t;; lebih besar dari typ,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu keterampilan menulis yang diajarkan kepada siswa adalah
menulis narasi. Narasi merupakan suatu tulisan yang berisi kronologis peristiwa
yang dialami oleh manusia. Dalam pembelajaran menulis narasi, khususnya narasi
sugestif, siswa akan belajar menceritakan suatu peristiwa yang terjadi dengan
urutan yang jelas dan mengemukakan tokoh serta latar dalam cerita. Menulis
narasi sugestif merupakan materi yang harus dikuasai oleh siswa. Pembelajaran
menulis narasi sugestif terdapat dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendididkan (SIKTSP) SMP dengan Standar Kompetensi ke-4 yang berbunyi
“Mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harian dan surat pribadi”
dan Kompetensi Dasar (KD) 4. 1 berbunyi “Menulis buku harian atau pengalaman
pribadi dengan memperhatikan cara pengungkapan dan bahasa yang baik dan
benar”.

Berdasarkan Standar Kompetensi tersebut, diharapkan siswa dapat menulis
narasi sugestif dengan baik. Akan tetapi, kenyataannya siswa masih belum dapat
menulis narasi sugestif sebagaimana yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan
pencapaian hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang dalam menulis
narasi sugestif belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan yaitu 75, sedangkan nilai rata-rata siswa hanya 70.

Berdasarkan observasi dan wawancara informal dengan beberapa orang

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang pada tanggal 4 Februari 2013, ternyata



sebagian besar siswa beranggapan bahwa menulis narasi sugestif sangat sulit dan
membosankan. Hal tersebut diakibatkan karena siswa tidak memahami bagaimana
mengemukakan konflik, menggambarkan tokoh, latar dan peristiwa yang terjadi
dengan baik. Siswa juga kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasannya ke
dalam tulisan sehingga saat menulis siswa merasa mudah bosan karena tidak tahu
lagi apa yang akan ditulis. Selain itu, dalam hal menulis narasi, khususnya narasi
sugestif, imajinasi sangat diperlukan, namun siswa masih kurang
mendayagunakan imajinasinya dalam menulis narasi sugestif.

Menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa tidak dapat dipisahkan
dari aspek keterampilan membaca. Hal ini disebabkan karena gaya penulisan
seseorang diserap atau secara tidak sadar diperoleh melalui membaca. Apabila
seseorang banyak membaca, saat membuat suatu tulisan akan mudah untuk
mengembangkannya ke dalam tulisan. Membaca menjadikan seseorang
mempunyai banyak bahan untuk ditulis. Oleh karena itu, semakin banyak
seseorang membaca akan semakin lancar dalam menulis.

Dalam hal ini, dengan membaca cerpen seseorang akan mudah untuk
menulis karangan narasi. Di dalam cerpen terdapat urutan peristiwa, perwatakan
tokoh, dan konflik yang digambarkan oleh penulis, sehingga dengan memahami
hal-hal tersebut siswa akan mudah untuk menulis karangan narasi sugestif.
Karangan narasi sugestif merupakan karangan yang menceritakan suatu peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Membaca pemahaman cerpen sangat diperlukan untuk dapat mengetahui

cerita yang tergambar dalam cerpen tersebut. Membaca bukan hanya sekedar



membaca, namun perlu pemahaman dari bacaan tersebut. Jika tidak mampu
memahami isi dari bacaan, aktivitas membaca menjadi sia-sia. Memahami sebuah
cerpen berarti memahami cerita dalam cerpen tersebut yang menyangkut, tema,
tokoh, latar, alur, amanat, sudut pandang, dan gaya bahasa.

Saat membaca pemahaman cerpen, seseorang akan mampu
mendayagunakan imajinasinya dengan membayangkan peristiwa yang terjadi
dalam cerpen tersebut. Orang itu seolah-olah merasakan apa yang dialami oleh
tokoh dan peristiwa dalam cerpen seakan benar-benar terjadi. Jadi, membaca
pemahaman cerpen dapat mempengaruhi daya khayal seseorang.

Kenyataan di lapangan khususnya di SMP Negeri 4 Padang, kebanyakan
siswa tidak suka membaca cerpen. Berdasarkan wawancara informal dengan
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang, sebagian besar siswa tidak suka membaca
cerpen. Hal ini disebabkan oleh tiga faktor. Pertama, siswa merasa mudah bosan
saat membaca khususnya membaca cerpen. Kedua, kurangnya bahan bacaan
seperti cerpen membuat siswa merasa membaca cerpen bukanlah hal yang
penting. Ketiga, siswa tidak mampu memahami cerpen dengan baik sehingga
siswa sulit menemukan hal-hal yang penting dalam cerpen seperti menentukan
tema, tokoh, latar, alur, amanat, sudut pandang, dan gaya bahasa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti berasumsi bahwa
terdapat hubungan antara kemampuan membaca pemahaman cerpen dengan
kemampuan menulis narasi sugestif. Siswa yang memiliki kemampuan
memahami cerpen dengan baik, maka akan mampu menulis narasi sugestif dengan

baik pula. Begitu pun sebaliknya siswa yang memiliki kemampuan menulis narasi



sugestif dengan baik, maka kemampuan membaca pemahaman cerpennya pun
baik.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya dan untuk
membuktikan asumsi peneliti, maka penelitian ini perlu dilakukan. Penelitian ini
akan membahas tentang hubungan kemampuan membaca pemahaman cerpen dan
kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang.
Melalui penelitian ini diharapkan agar guru dan peneliti mengetahui kemampuan
membaca pemahaman cerpen dan kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas

VIl SMP Negeri 4 Padang.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi empat
masalah yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, siswa tidak memahami
bagaimana mengemukakan konflik, menggambarkan tokoh, latar dan peristiwa
dalam menulis narasi sugestif. Kedua, siswa kesulitan dalam menuangkan ide atau
gagasannya ke dalam tulisan sehingga saat menulis narasi sugestif siswa merasa
mudah bosan karena tidak tahu lagi apa yang akan ditulis. Ketiga, siswa masih
kurang mendayagunakan imajinasinya dalam menulis narasi sugestif. Keempat,
Siswa tidak mampu memahami cerpen dengan baik sehingga siswa sulit
menentukan hal-hal yang penting dalam cerpen seperti tema, tokoh, latar, alur,

amanat, sudut pandang, dan gaya bahasa.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penelitian ini dibatasi pada hubungan kemampuan membaca pemahaman cerpen
dengan kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VIII SMP Negeri 4

Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah kemampuan membaca
pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang? Kedua,
bagaimanakah kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Padang? Ketiga, bagaimanakah hubungan kemampuan membaca pemahaman
cerpen dan kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VIII SMP Negeri 4

Padang?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan identifikasi masalah dan rumusan masalah di atas,
penelitian ini memiliki tiga tujuan. Pertama, mendeskripsikan kemampuan
membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang. Kedua,
mendeskripsikan kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Padang. Ketiga, menganalisis hubungan kemampuan membaca
pemahaman cerpen dengan kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VIII

SMP Negeri 4 Padang.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak. Pertama,
bagi siswa khususnya siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dalam membaca pemahaman cerpen dan menulis
narasi sugestif. Kedua, bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia, khususnya guru
yang mengajar di kelas VIII SMP Negeri 4 Padang, sebagai masukan dalam
proses belajar mengajar. Ketiga, bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi dan
perbandingan. Keempat, peneliti sendiri, diharapkan dapat menambah
pengetahuan peneliti di lapangan sebagai salah satu bentuk implikasi teori yang

telah dipelajari pada waktu perkuliahan.

G. Definisi Operasional

1. Pengertian narasi sugestif
Narasi sugestif merupakan tulisan yang mengisahkan suatu peristiwa atau
kejadian yang nyata atau rekaan serta menggambarkan tokoh dan latar,
sehingga pembaca seolah-olah merasakan apa yang digambarkan dalam
tulisan tersebut.

2. Pengertian cerpen
Cerpen merupakan jenis fiksi yang sederhana. Pada dasarnya, cerpen
merupakan cerita rekaan yang sering ditemukan di majalah-majalah atau
media cetak. Cerpen dikatakan sebagai fiksi yang sangat sederhana karena

cerpen dapat dibaca dalam waktu yang singkat.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut. Pertama, kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Padang berada pada kualifikasi baik dengan nilai rata-rata 76,97
dan berada pada rentangan 76—85%. Kedua, kemampuan membaca pemahaman
cerpen ssiswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang berada pada kualifikasi baik
dengan nilai rata-rata 78,09 dan berada pada rentangan 76—85%. Ketiga, hasil
pengujian hipotesis membuktikan adanya hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan membaca pemahaman cerpen dengan kemampuan menulis narasi
sugestif siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang dengan nilai ty;; sebesar 3,06
lebih besar dibandigkan dengan t.,, pada derajat kebebasan n-1 (42-1=41).
Dengan demikian, hipotesis penelitian (H;) diterima dan hipotesis 0 (Ho) ditolak
karena hasil pengujian membuktikan bahwa t;; lebih besar dari t.;, Yyaitu
3,06>2,68.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan membaca
pemahaman cerpen mempengaruhi kemampuan menulis narasi sugestif siswa.
Dengan kata lain, semakin baik kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa,

semakin baik pula kemampuan menulis narasi sugestif siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, guru bahasa dan sastra Indonesia di SMP Negeri 4
Padang diharapkan lebih meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerpen
dan menulis narasi sugestif siswa dengan memperbanyak latihan. Kedua, untuk
meningkatkan kemampuan dalam membaca pemahaman cerpen dan menulis
narasi sugestif diharapkan pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang
dapat mengembangkan bakat dan minat dalam membaca dan menulis. Ketiga,
siswa diharapkan agar lebih menyadari pentingnya mempelajari membaca dan
menlis agar memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan juga dapat menjadi
sumber penghasilan. Keempat, untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi
sugestif, terlebih dahulu ditingkatkan kemampuan membaca siswa khususnya

membaca pemahaman cerpen.
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